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ABSTRACT

Intercropping system is a double cropping, involving the growing of two or more crops sequentially or delay-
ing of growing period of a crop. Effect of intercrop competition on the utilization of solar radiation, water, mineral
nutrients, and space to grow can cause yield losses. This study was aimed to evaluate the effect of organic matter
and planting time in intercropping system of peanut and maize on growth and yield. The research was carried
out at the Experimental Farm of Haluoleo University in 2008 and was laid out in a Split Plot Design with three
replications. The treatment consisted of two factors, organic matter as main plot and planting time as subplot.
Results showed that interaction between organic matter and planting time had significant effect on seed number
of maize, pod number of peanut , weight of 100 seeds of peanut, and yield and harvest index of maize and peanut.
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ABSTRAK

Tumpangsari merupakan salah satu bentuk sistem tanam ganda dengan menanam dua atau lebih jenis tanaman
pada suatu areal baik dengan waktu bersamaan atau penundaan waktu tanam salah satu jenis. Sistem tumpangsari
juga memiliki aspek negatif yakni menyebabkan terjadinya kompetisi antar dan bagian tanaman tertentu terutama
dalam hal pemanfaatan sumber daya radiasi, air, hara, dan ruang tumbuh yang menyebabkan terjadinya penurunan
hasil tanaman secara individu. Penelitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh bahan organik dan waktu tanam
pada hasil tumpangsari kacang tanah dengan jagung terhadap pertumbuhan dan produksi. Penelitian dilakukan
di Kebun Percobaan Universitas Haluoleo dari bulan Juni sampai Desember 2008. Percobaan menggunakan
rancangan petak terpisah meliputi pemberian bahan organik sebagai petak utama, dan waktu tanam kacang tanah
sebagai anak petak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa interaksi bahan organik dengan waktu tanam pada sistem
tumpangsari jagung dengan kacang tanah berpengaruh nyata terhadap, jumlah biji jagung, jumlah polong kacang
tanah, berat 100 biji jagung dan kacang tanah, hasil dan indeks panen jagung dan kacang tanah.

Kata Kunci: Bahan organik, tumpangsari, waktu tanam, jagung, kacang tanah.

PENDAHULUAN pemanfaatan masih dihadapkan pada berbagai
kendala, karena banyak areal lahan yang tergolong
marginal, dengan tingkat kemasaman tanah yang
tinggi dan kesuburan tanah yang rendah. Salah
satu upaya mengatasi kendala teknis tersebut
dilakukan dengan penambahan bahan organik.
Menurut Yuliana,' bahan organik sangat ber-
peran dalam menyuplai C-organik, memberikan

Lahan kering pada hakikatnya merupakan salah
satu sumber daya yang memiliki potensi besar
untuk pengembangan pertanian. Di Indonesia
luas areal lahan kering mencapai 144 juta ha
dan terbuka peluang untuk produksi berbagai
komoditas pertanian.! Akan tetapi, optimalisasi
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masukan unsur hara, meningkatkan kemampuan
tanah menahan air dan menjaga keseimbangan
ekosistem mikro dalam tanah.

Salah satu bentuk budidaya tanaman yang
banyak dikembangkan oleh petani adalah sistem
tumpangsari, antara tanaman nonlegume dan jenis
legume.® Sistem tumpangsari ini selain dapat
meningkatkan pendapatan, karena peningkatan
volume dan frekuensi panen, juga dapat mem-
perkecil kegagalan panen, penggunaan sumber
daya lebih efisien serta meningkatkan persediaan
nitrogen.? Di Indonesia, tumpangsari dilaksanakan
dengan menanam lebih dari satu jenis tanaman
pada areal dan waktu yang bersamaan. Menurut
Sabaruddin et al., ' pertumbuhan vegetatif jagung
dan kacang tanah hampir terjadi secara bersamaan
sehingga jika keduanya ditanam secara bersamaan
menyebabkan kacang tanah sejak dini tertekan
oleh tanaman jagung, sebagai akibat kompetisi
dalam memanfaatkan unsur hara, air, dan iklim.

Untuk meningkatkan efisiensi pemanfaatan
hara dan air tanah diperlukan pengaturan perbe-
daan waktu tanam. Perbedaan waktu tanam antara
dua atau lebih jenis tanaman pada sebidang tanah
dapat mengurangi persaingan dalam pemanfaatan
hara, ruang atau tempat tumbuh dan air sehingga
membantu usaha pencapaian potensi produksi
kedua jenis tanaman yang ditumpangsarikan.

Penelitian bertujuan untuk mengetahui
pengaruh bahan organik dan waktu tanam kacang
tanah pada hasil tumpangsari dengan jagung
terhadap pertumbuhan dan produksi. Penelitian
dalam upaya peningkatan produktivitas tanaman
dan penerapan teknologi budidaya dilakukan me-
lalui pemanfaatan bahan organik dan penerapan
waktu tanam dalam sistem tumpangsari.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan mulai bulan Juni sampai
Desember 2008 di Kebun Percobaan Fakultas
Pertanian Universitas Haluoleo Kendari. Bahan
dan alat yang digunakan meliputi benih jagung
hibrida varietas BISI-2, kacang tanah varietas Ga-
jah, bahan organik, pupuk anorganik, timbangan
analitik, penakar hujan tipe observatorium dan
soil moisture tester.

Percobaan dilaksanakan dengan meng-
gunakan rancangan petak terpisah (Split Plot
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Design) dalam kelompok yang terdiri atas dua
faktor.” Faktor pertama terdiri atas takaran bahan
organik 5 t ha' (B1) dan 10 t ha' (B2). Faktor
kedua terdiri atas waktu tanaman kacang tanah
bersamaan jagung (WO0), penundaan tanam kacang
tanah 7 hari setelah tanam (HST) jagung (W1) dan
14 HST jagung (W2).

Unit-unit percobaan berukuran 5 x 2,5 m.
Percobaan terdiri atas 18 unit percobaan ditambah
6 unit untuk sistem monokultur sehingga
diperoleh 24 unit percobaan. Jagung ditanam pada
jarak 75 cm x 40 cm dan kacang tanah ditanam
dengan jarak tanam 37,5 cm x 30 cm baik pada
tumpangsari maupun monokultur.

Parameter yang diamati terdiri atas data
pertumbuhan tanaman yang meliputi tinggi
tanaman dan Indeks Luas Daun (ILD), serta data
produksi kedua jenis tanaman tumpangsari yang
meliputi panjang tongkol jagung, jumlah biji per
tongkol jagung, jumlah polong kacang tanah,
berat kering polong kacang tanah, berat 100 biji
jagung, berat 100 biji kacang tanah, hasil per
hektar dan Indeks Panen jagung dan kacang tanah
serta Land Equivalent Ratio (LER). Data produksi
yang dikumpul dianalisis dengan sidik ragam dan
dilanjutkan dengan menggunakan uji beda nyata
terkecil (BNT).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tinggi tanaman

Hasil pengamatan pertumbuhan tinggi tanaman
jagung dengan periode pengamatan 2 minggu
ditunjukkan pada Gambar 1. Pada Gambar 1
terlihat bahwa pemberian bahan organik dan
penundaan waktu tanam kacang tanah relatif tidak
menunjukkan adanya kompetisi terhadap pertum-
buhan tinggi tanaman jagung. Ketersediaan unsur
hara makro khususnya N dan hara mikro lain
tersedia cukup. Tanaman jagung umur 6 dan 8
MST, menunjukkan bahan organik 10 t.ha' dan
penundaan waktu tanam kacang tanah 14 HST
jagung memberikan pertumbuhan tinggi tanaman
jagung relatif tinggi dibandingkan perlakuan lain.

Bahan organik pada umur tanaman 6
MST telah mengalami dekomposisi sehingga
memberikan sumbangan unsur hara terutama
Nitrogen untuk pertumbuhan tanaman jagung.
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Gambar 1. Tinggi tanaman jagung (cm) dalam sistem tumpangsari jagung dan kacang tanah

Ket: B1 dan B2: pemberian bahan organik dengan dosis 5 dan 10 t.ha'; W0, W1 dan W2: waktu tanam kacang tanah bersamaan, 7 hari dan
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Gambar 2. Tinggi tanaman kacang tanah (cm) dalam sistem tumpangsari jagung dan kacang tanah

Ket: B1 dan B2: pemberian bahan organik dengan dosis 5 dan 10 t.ha'; W0, W1 dan W2: waktu tanam kacang tanah bersamaan, 7 hari dan

14 HST jagung

Nitrogen yang cukup dapat merangsang sel-sel
baru di daerah meristematik di ujung batang yang
mengakibatkan pemanjangan dan pembelahan
sel sehingga tanaman mengalami pertambahan
tinggi.'? Ketersediaan unsur hara yang seimbang
akan memengaruhi perkembangan sel di dalam
jaringan tanaman sehingga laju pertumbuhan ber-
jalan cepat. Aktivitas meristem pada pertambahan
tinggi tanaman sangat ditentukan oleh unsur hara
N, P, K dan Ca." Secara umum Gambar 1 belum
menunjukkan adanya efek kompetisi terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman jagung pada hasil
tumpangsari.

Gambar 2 menunjukkan bahwa pertumbuhan
kacang tanah dengan perlakuan pemberian bahan
organik terlihat baik. Perkembangan pertumbuhan
tinggi tanaman merupakan kondisi kecukupan
sumber daya (hara) akibat mineralisasi bahan
organik terhadap kedua jenis tanaman tumpang-

sari. Tinggi tanaman kacang tanah tertinggi pada
pemberian bahan organik 10 t.ha.

Efek kompetisi tanaman jagung terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman kacang tanah terjadi
pada penundaan waktu tanam. Penundaan waktu
tanam kacang tanah 14 HST jagung (W2) menun-
jukkan respons pertumbuhan tanaman kacang
tanah yang lebih tinggi pada umur tanaman 4, 6
dan 8 MST, diikuti waktu tanam 7 HST jagung
(W1) dan terendah pada penanaman kacang tanah
bersamaan jagung (WO0). Kompetisi dari kedua
jenis tanaman terjadi pada penerimaan radiasi
surya sehingga tanaman kacang tanah mengalami
etiolasi sebagai dampak dari kurangnya jumlah
radiasi yang jatuh ke permukaan tanaman.
Semakin lama penundaan waktu tanam kacang
tanah, tanaman kacang tanah semakin mengalami
etiolasi sehingga pertumbuhan tinggi tanaman
kacang tanah juga semakin tinggi. Meskipun
tanaman kacang tanah merupakan tipe tanaman
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C3 yang tidak membutuhkan penyinaran penuh,
akan tetapi jika jumlah radiasi yang jatuh ke
permukaan tanaman kacang tanah berada di
bawah jumlah optimal yang dibutuhkan tanaman
juga akan mengakibatkan kompetisi. Kompetisi
antartanaman yang ditanam berdampingan pada
suatu lahan yang sama sering terjadi bila
ketersediaan sumber hidup tanaman berada dalam
jumlah terbatas.’

Indeks Luas Daun (ILD)

Hasil pengamatan terhadap ILD tanaman jagung
(Gambar 3) menunjukkan bahwa nilai ILD
jagung tertinggi ditunjukkan pada perlakuan
bahan organik 10 t.ha' dan penundaan kacang
tanah 7 HST, diikuti penundaan kacang tanah
14 HST jagung pada umur 6 dan 8§ MST.
Perbedaan ILD tersebut disebabkan karena
jagung pada penundaan kacang tanah 7 HST,
lebih awal memperoleh sumbangan nitrogen dari
kacang tanah. Tanaman jagung pada penundaan

14 HST menerima sumbangan nitrogen dari
kacang tanah terjadi setelah tanaman jagung
sudah besar. Clement et al.,* mengemukakan
bahwa jika tanaman jagung tumbuh beriringan
dengan tanaman kacang tanah selain memperoleh
nitrogen dari tanah juga mendapatkan nitrogen
yang disumbangkan kacang tanah. Ini berarti
bahwa tanaman kacang tanah dengan penundaan
7 HST jagung mempunyai peranan penting dalam
memasok kebutuhan nitrogen bagi jagung yang
digunakan untuk memacu laju pertumbuhan ILD.

Gambar 3 juga menunjukkan nilai ILD jagu-
ng pada perlakuan penanaman jagung bersamaan
kacang tanah lebih rendah dibandingkan dengan
nilai ILD jagung dengan perlakuan penundaan
tanam kacang tanah. Hal ini disebabkan karena
tanaman jagung sejak awal pertumbuhan sudah
mengalami kompetisi dengan tanaman kacang ta-
nah yang di tanam bersamaan dalam pemanfaatan
unsur hara, air, maupun radiasi surya.
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Gambar 3. Indeks luas daun tanaman jagung pada sistem tumpangsari jagung dan kacang tanah

Ket: B1 dan B2: pemberian bahan organik dengan dosis 5 dan 10 t.ha'; W0, W1 dan W2: waktu tanam kacang tanah bersamaan, 7 hari dan

14 HST jagung]
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Gambar 4. Indeks luas daun tanaman kacang tanah pada sistem tumpangsari jagung dan kacang tanah

Ket: B1 dan B2: pemberian bahan organik dengan dosis 5 dan 10 t.ha'; W0, W1 dan W2: waktu tanam kacang tanah bersamaan, 7 hari dan

14 HST jagung
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Gambar 4 menunjukkan ILD tanaman
kacang tanah menurut pemberian bahan organik
dan waktu tanam. Pemberian bahan organik 10
t.ha! memberikan nilai ILD kacang tanah ter-
tinggi, namun tidak menunjukkan perbedaan yang
berarti dengan pemberian bahan organik 5 t.ha.
Ini mengindikasikan bahwa dosis bahan organik
yang diberikan relatif cukup untuk pertumbuhan
ILD kacang tanah sehingga kompetisi dalam
penyerapan unsur hara dan air lebih kecil.

Pengaruh perlakuan terhadap nilai nilai ILD
kacang tanah ditunjukkan pada penundaan waktu
tanam kacang tanah. Nilai ILD tertinggi ditunjuk-
kan pada waktu tanam kacang tanah bersamaan
jagung, diikuti waktu tanam 7 HST jagung dan
terendah pada waktu tanam kacang tanah 14 HST
Jagung pada 6 dan 8 MST. Rendahnya nilai ILD
pada waktu tanam 14 HST jagung disebabkan oleh
adanya efek kompetisi dalam penerimaan radiasi
surya sehingga tanaman kacang tanah cenderung
mengalami etiolasi. Etiolasi terjadi manakala
jumlah radiasi yang jatuh ke permukaan daun di
bawah kebutuhan tanaman sehingga pertumbuhan
tanaman relatif tinggi dan jumlah daun berkurang.
Tanaman kacang tanah pada penundaan waktu
tanam cenderung ternaungi oleh tanaman jagung.
Menurut Daru,® kompetisi antartanaman yang
ditanam berdampingan pada suatu lahan yang
sama sering terjadi bila ketersediaan sumber daya
berada dalam jumlah terbatas.

Jumlah Biji Per Tongkol Jagung dan
Jumlah Polong Kacang Tanah

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi

antara bahan organik dan waktu tanam kacang
tanah berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah
biji per tongkol jagung dan jumlah polong kacang
tanah. Pengaruh interaksi bahan organik dan
waktu tanam kacang tanah terhadap jumlah biji
per tonggol dan jumlah polong kacang tanah
disajikan pada Tabel 1.

Rendahnya jumlah biji pada jagung yang
ditanam bersamaan kacang tanah, diduga ada
persaingan yang tinggi dengan tanaman kacang
tanah yang tumbuh bersamaan. Pemberian bahan
organik 5 t.ha'! belum dapat menggemburkan
tanah sehingga ketersediaan air dan unsur hara
di dalam tanah relatif tidak tersedia. Terba-
tasnya air akibat daya ikat tanah yang kurang
kemungkinan menyebabkan persaingan yang
kuat pada pemanfaatan hara dan air. Demikian
juga tanaman kacang tanah, selain unsur hara dan
air, pembentukan polong juga sangat ditentukan
oleh tingkat kegemburah tanah. Pemberian bahan
organik 10 t.ha"! dengan penundaan waktu tanam
kacang selain menurunkan kompetisi pada kedua
jenis tanaman ditumpangsari juga meningkatkan
tingkat kegemburan tanah. Tanah yang gembur
mempermudah masuknya ginofora ke dalam
tanah untuk membentuk polong yang baik serta
dapat mempermudah panen.'

Berat kering 100 biji jagung dan kacang
tanah

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi
antara bahan organik dan waktu tanam kacang
tanah berpengaruh sangat nyata terhadap berat
kering 100 biji jagung dan 100 biji kacang tanah.

Tabel 1. Jumlah biji per tongkol jagung (biji) dan jumlah polong kacang tanah (polong) pada perlakuan bahan
organik dan waktu tanam kacang tanah pada hasil tumpangsari.

Jagun Kacang Tanah
Waktu gung B
Tanam Bahan organik BNT Bahan organik BNT
B1 B2 008 Bl B2 008
Wo 407.56 y 429.78'y 28.50 x 29.06y
a a a a
Wi 399.61y 459.39 x 106.02 27.33x 30.78 x 5 75
a a a a
446.50 x 461.39 x 27.72x 33.78 x
w2
a a b a
BNT, 27.76 3.17

Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris (a, b) dan kolom (x. y) yang sama berbeda nyata pada

uji o= 0.05
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Tabel 2. Berat 100 biji jagung dan 100 biji kacang tanah (g) pada perlakuan bahan organik dan waktu tanam

kacang tanah pada hasil tumpangsari

Jagung Kacang Tanah
Waktu Bahan organik Bahan organik
Tanam Bl B2 BNTo,os B1 B2 BNTo,os
WO 29.34 x 32.96 x 46.53 x 47.97y
a1 31 32 45 33 52 37
w1 30‘2 X B y 4.55 K y : X 7.46
29.63 x 33.00 x 49.83 x 51.90 x
W2
a a a a
BNT, ., 153 3.47

Ket. : Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris (a, b) dan kolom (x. y) yang sama berbeda nyata pada

uji o= 0.05

Tabel 3. Hasil tanaman jagung dan kacang tanah (t.ha') pada perlakuan bahan organik dan waktu tanam kacang

tanah pada hasil tumpangsari.

Jagung Kacang Tanah
Waktu Bahan organik Bahan organik
Tanam B1 B2 BNT B1 B2 BNT .
WO 7.74y 7.64y 2.65 xy 2.60y
a a a a
Wi 7.10y 8.33xy 1.74 2.23y 2.96 x 1.60
a a a a
W2 8.73 x 8.90 x 2.86 x 3.07 x
a a a a
BNT, . 0.81 0.46

Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris (a, b) dan kolom (x. y) yang sama berbeda nyata pada

uji o= 0.05

Pengaruh interaksi antara bahan organik dan
waktu tanam kacang tanah terhadap berat 100 biji
jagung dan berat 100 biji kacang tanah disajikan
pada Tabel 2.

Berat kering 100 biji jagung tertinggi
diperoleh pada pemberian bahan organik 10 t.ha’!
pada perlakuan waktu tanam kacang tanah 14 HST
jagung. Ini menunjukkan bahwa pemberian bahan
organik yang lebih tinggi relatif menyediakan
unsur hara dan air yang tersedia di dalam tanah
untuk kebutuhan tanaman jagung.

Berat kering 100 biji kacang tanah tertinggi
diperoleh pada perlakuan bahan organik 10 t.ha!
dengan penundaan waktu tanam kacang tanah 7
HST jagung, namun tidak berbeda nyata dengan
penundaan 14 HST jagung. Adanya kompetisi
dalam pemanfaatan radiasi surya pada penundaan
kacang tanah 14 HST jagung menyebabkan
kecenderungan penurunan hasil kering tanaman.
Penundaan waktu tanam 7 HST jagung relatif
memberikan hasil yang lebih tinggi pada berat
100 biji kacang tanah.
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Kacang tanah yang ditanam bersamaan
jagung, stadia pertumbuhan aktifnya terjadi ber-
samaan sehingga air dan hara yang ada di dalam
tanah digunakan secara bersamaan menyebabkan
terjadinya penurunan ukuran biji dari jagung dan
kacang tanah. Menurut Supriyono,'® tanaman
kacang-kacangan dapat mengasimilasi N dalam
bintil akar akibat bersimbiosis dengan Rhizobium
dapat memacu pertumbuhan vegetatif tanaman
dan berpengaruh terhadap bahan kering tanaman
yang terbentuk.

Hasil Tanaman Jagung dan Kacang
Tanah

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi
antara bahan organik dan waktu tanam kacang
tanah berpengaruh nyata terhadap hasil tanaman
jagung dan kacang tanah. Pengaruh interaksi
antara bahan organik dan waktu tanam kacang
tanah terhadap hasil tanaman disajikan pada
Tabel 3.



Tabel 4. Indeks panen jagung dan kacang tanah pada perlakuan bahan organik dan waktu tanam kacang tanah pada

h a s i 1 t u m p a n g S a T 1
" Jagung Kacang Tanah
W.
aktu Bahan organik Bahan organik
Tanam BNT, . BNT
Bl B2 ’ Bl B2 0,05
WO 0.64 x 0.56 x 0.89 xy 0.82y
0 Sal 0 532 X 0 7aO 0 9% X
w1 > y ~ 0.49 . y - v 0.56
W2 0.69 x 0.49 x 1.00 x 1.03 x
a a a a
BNT, 0.12 0.20

Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada baris (a, b) dan kolom (x. y) yang sama berbeda nyata pada

uji o = 0.05.

Interaksi antara bahan organik dan waktu
tanam kacang tanah menghasilkan hasil tanaman
jagung tertinggi diperoleh pada taraf pemberian
bahan organik 10 t.ha! waktu tanam kacang tanah
14 HST jagung (8.90 t.ha'). Pemberian bahan
organik yang lebih tinggi dengan penundaan
tanam kacang tanah 14 HST jagung mampu
meningkatkan hasil tanaman jagung dan kacang
tanah. Ini disebabkan karena selama fase vegetatif
sampai memasuki fase generatif ketersediaan
unsur hara di dalam tanah relatif tersedia untuk
kedua jenis tanaman, sehingga pembentukan
hasil bahan kering tanaman dapat lebih optimal.
Sebaliknya, pada pemberian bahan organik 5
t.ha! dengan penanaman kacang tanah bersamaan
jagung kompetisi terjadi pada kedua jenis tana-
man yang ditumpangsarikan. Menurut Fininsa,*
perbedaan waktu tanam antara dua atau lebih jenis
tanaman pada sebidang tanah dapat mengurangi
persaingan dalam pemanfaatan hara, ruang atau
tempat tumbuh dan air.

Interaksi bahan organik dan waktu tanam
kacang tanah memberikan hasil tanaman kacang
tanah tertinggi pada perlakuan bahan organik 10
ton.ha! penundaan waktu tanam 14 HST jagung,
tetapi tidak berbeda nyata dengan penundaan
7 HST jagung. Hasil biji kering kacang tanah
selain dipengaruhi oleh ketersediaan air, hara dan
faktor produksi lainnya sebagai faktor eksternal
tanaman, juga ditentukan oleh komponen internal
tanaman seperti bentuk tajuk tanaman, jumlah
polong kacang tanah yang terbentuk ataupun
kualitas dari polong yang terbentuk. Kacang
tanah relatif menunjukkan berat 100 biji lebih
rendah pada penundaan 14 HST jagung, namun
jumlah polong yang terbentuk lebih tinggi.
Menurut Gardner et al,® hasil panen yang berupa

biji merupakan produk dari sejumlah komponen
hasil tanaman, ukuran hasil ditunjukkan tanaman
sebagai ukuran rata-rata efisiensi fotosintat daun
dalam suatu komunitas tanaman.

Indeks Panen

Hasil sidik ragam menunjukkan bahwa interaksi
antara bahan organik dan waktu tanam kacang
tanah berpengaruh nyata terhadap indeks panen
jagung dan kacang tanah. Pengaruh interaksi
antara bahan organik dan waktu tanam kacang
tanah terhadap indeks panen jagung dan kacang
tanah disajikan pada Tabel 4.

Interaksi antara bahan organik dan waktu
tanam kacang tanah menghasilkan indeks
panen tanaman jagung tertinggi diperoleh pada
taraf pemberian bahan organik 5 t.ha' dengan
penundaan tanam kacang tanah 14 HST jagung
(0.69). Indeks panen tanaman jagung yang lebih
rendah diduga pembagian hasil bahan kering total
lebih banyak ke batang dan daun tanaman jagung
dari pada ke biji. Hasil biji yang rendah pada
kebanyakan varietas jagung tropik disebabkan
oleh pembagian bahan kering total ke biji yang
rendah.” Pengurangan tinggi tanaman dan cabang
yang pendek diperhitungkan meningkatkan pen-
etrasi cahaya di dalam tajuk.'® Ini terjadi karena
susunan daun di dalam tajuk lebih menentukan
serapan cahaya dibandingkan dengan indeks
luas daun. Semakin dekat dengan permukaan
tanah semakin sedikit cahaya yang diterima daun.
Jika lapisan bagian bawah menerima cahaya di
bawah titik kompensasi cahaya, maka daun akan
berakibat parasit terhadap tanaman itu sendiri,
karena karbohidrat yang dihasilkan lebih kecil
dari yang digunakan untuk memelihara daun
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Tabel 5. Land Equivalent Ratio pada penundaan waktu tanam kacang tanah pada hasil tumpangsari jagung dan

kacang tanah.

Waktu Tanam Bahan Organik Rata-Rata
Bl B2 BNT, . =0.09
Wo 1.99 1.85 192y
wi 1.75 1.84 1.79z
w2 2.05 2.05 2.05 x

Ket.: Angka-angka yang diikuti oleh huruf yang tidak sama pada kolom (x, y, z) yang sama berbeda nyata pada uji o = 0.05

tersebut, sehingga pembagian bahan kering ke
bagian biji akan menjadi berkurang.'

Interaksi antara bahan organik dan waktu
tanam kacang tanah menghasilkan indeks panen
tanaman kacang tanah tertinggi diperoleh pada
taraf pemberian bahan organik 10 t.ha' dengan
penundaan tanam kacang tanah 14 HST jagung
(1.03). Hal ini menunjukkan bahwa penundaan
tanaman kacang tanah 14 HST jagung mampu
memanfaatkan sumber daya yang ada, terutama
radiasi surya secara maksimal sehingga meni-
ngkatkan hasil kacang tanah. Menurut Gardner
et al.,® bahwa makin tinggi ILD, makin tinggi
penaungan sesama daun yang berakibat pada
proses distribusi energi ke bagian dalam profil
tajuk makin rendah, sehingga dengan nilai ILD
yang terlalu tinggi justru akan merugikan bagi
hasil bersih fotosintat tanaman.

Land Equivalent Ratio (LER)

LER merupakan ukuran jumlah relatif luas lahan
yang ditanami monokultur yang akan diperlukan
untuk menghasilkan sejumlah produk yang sama
dengan tumpangsari. Sidik ragam menunjukkan
bahwa interaksi antara bahan organik dan waktu
tanam kacang tanah berpengaruh tidak nyata
terhadap LER, tetapi secara mandiri waktu tanam
kacang tanah berpengaruh sangat nyata.

Tabel 5 menunjukkan secara umum sistem
tumpangsari jagung dan kacang tanah mem-
berikan sumbangan yang seimbang terhadap
efisiensi pemanfaatan lahan. Ini terlihat dari
hasil tumpangsari jagung dan kacang tanah yang
memperoleh nilai LER > 1. Ini berarti pertanaman
tumpangsari lebih efisien dalam memanfaatkan
lahan dibanding monokultur.* Penundaan tanam
kacang tanah 14 HST jagung (W2) menunjukkan
nilai tertinggi dari semua waktu tanam karena
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kombinasi kedua jenis tanaman sangat sesuai
dan tidak adanya dominasi maupun kekalahan
dari interaksi antar kedua jenis tanaman yang
ditumpangsarikan. Menurut Fininsa,'® perbedaan
waktu tanam antara dua atau lebih jenis tanaman
pada sebidang tanah dapat mengurangi persaingan
dalam pemanfaatan hara, ruang atau tempat
tumbuh dan air.

Penundaan 7 HST jagung (W1) menunjuk-
kan nilai LER yang terkecil dibanding penanaman
kacang tanah bersamaan jagung (WO0) dan
penundaan kacang tanah 14 HST Jagung (W2).
Hal ini disebabkan karena dominasi pertumbuhan
pada perlakuan W1 sangat tinggi dibanding
dengan perlakuan W0 yang cenderung bersaing
memanfaatkan sumber daya yang ada. Menurut
Willey,!” penurunan hasil pada salah satu atau
kedua tanaman dalam sistem tumpangsari dapat
disebabkan pengaruh penaungan dari salah satu
tanaman oleh tanaman lainnya. Penundaan waktu
tanam yang optimal untuk kedua jenis tanaman
tumpangsari diperoleh pada perlakuan W2 yang
menunjukkan nilai LER yang tertinggi dari semua
perlakuan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan maka disimpulkan
sebagai berikut.

Tumpangsari tanaman jagung dan kacang
tanah memberikan pertumbuhan yang optimum
pada perlakuan bahan organik 10 t.ha' dengan
penundaan 14 HST kacang tanah.

Interaksi bahan organik dengan waktu tanam pada
sistem tumpangsari jagung dengan kacang tanah
berpengaruh nyata terhadap, jumlah biji jagung
dan jumlah polong kacang tanah, berat 100 biji
jagung dan kacang tanah, hasil jagung dankacang



tanah, indeks panen jagung dan kacang tanah.

Sistem tumpangsari dengan penundaan kacang
tanah 14 HST jagung, lebih efisien dalam
memanfaatkan lahan dibanding monokultur.
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